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Pertumbuhan penduduk serta laju pembangunan yang terjadi  di Desa Sipora Jaya 

selalu mengikuti perkembangan zaman. Hal paling umum yang sangat 

dibutuhkan oleh manusia yaitu Sumber Daya Air (SDA). Dengan semakin 

bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan akan air bersih juga semakin 

meningkat, sedangkan volume produksi tetap. Skripsi dengan judul “ Analisa 

Kebutuhan Air Bersih di Desa Sipora Jaya Kecamatan Sipora Utara Kabupaten 

Kepulauan Mentawai Provinsi Sumatera Barat” memiliki rumusan masalah 

berapa proyeksi jumlah penduduk, besar total kebutuhan air bersih, kebutuhan air 

bersih pada hari maksimum, dan kebutuhan air bersih pada jam puncak di Desa 

Sipora Jaya pada tahun 2041. Tujuannya adalah untuk menghitung pertumbuhan 

penduduk, total kebutuhan air bersih, jumlah kebutuhan  air  pada hari 

maksimum, dan kebutuhan air pada jam puncak di Desa Sipora Jaya sampai tahun 

2041.Lokasi penelitian ini adalah di Desa Sipora Jaya yaitu pada 3 Dusun,  terdiri 

dari Dusun Tunas Baru, Dusun Karya Bakti, dan Dusun Karang Anyar. Data 

yang digunakan adalah data sekunder data jumlah penduduk, fasilitas umum, 

jumlah pelanggan PAM, dan debit air. Analisis data proyeksi pertumbuhan 

penduduk menggunakan metode Geometrik dan Aritmatik, sedangkan untuk 

menghitung kebutuhan air bersihnya berpedoman pada ketentuan Kriteria Ditjen 

Cipta Karya PU, proyeksi dihitung sampai tahun 2041. Berdasarkan analisis data 

yang telah dilakukan didapat kesimpulan untuk tahun 2041 yaitu prediksi jumlah 

penduduk adalah sebesar  3.510 jiwa, kebutuhan total air bersih adalah 3,646 

liter/detik, kebutuhan air bersih pada hari maksimum adalah 3,228 liter/detik dan 

kebutuhan air bersih pada jam puncak adalah 4,912 liter/detik. 
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Population growth and the rate of development that occurs in Sipora Jaya 
Village always follow the times. The most common thing that is needed by 
humans is Water Resources (SDA). With the increasing population, the 
need for clean water is also increasing, while the volume of production 
remains. The thesis with the title "Analysis of Clean Water Needs in 
Sipora Jaya Village, North Sipora District, Mentawai Islands Regency, 
West Sumatra Province" has a problem formulation of how much is the 
projected population, the total need for clean water, the need for clean 

water on the maximum day, and the need for clean water at peak hours in 
Sipora Jaya Village in 2041. The aim is to calculate population growth, 
total clean water needs, total water needs on maximum days, and water 
needs at peak hours in Sipora Jaya Village until 2041. The location of this 
research is in Sipora Jaya Village, namely in 3 hamlets, consisting of 
Tunas Baru Hamlet, Karya Bakti Hamlet, and Karang Anyar Hamlet. 
The data used are secondary data on population data, public facilities, the 
number of PAM customers, and water discharge. Analysis of population 
growth projection data uses Geometric and Arithmetic methods, while 
calculating the need for clean water is guided by the provisions of the 
Criteria for the Directorate General of Human Settlements for Public 
Works, the projection is calculated until 2041. Based on the data analysis 
that has been carried out, it can be concluded that for 2041 the prediction 
of the population is 3,510. people, the total need for clean water is 3,646 

liters/second, the need for clean water on the maximum day is 3,228 
liters/second and the need for clean water at peak hours is 4,912 
liters/second. 
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PENDAHULUAN 

Kabupaten Kepulauam Mentawai adala salah satu kabupaten yang terletak di 

provinsi Sumatera Barat, Indonesia, dengan Ibu kota kabupaten Tua Pejat yang 

berada di Pulau Sipora. Kabupaten ini dibentuk berdasarkan UU RI nomor 49 Tahun 

1999 dan dinamai menurut nama asli geografisnya. Letak geografis Kabupaten 

Kepulauan Mentawai adala terletak diantara 0°55'00" - 3°21'00" Lintang Selatan dan 

98°35'00" - 100°32'00" Bujur Timur dengan luas Wilayah tercatat 6.011,35 km2 dan 

garis pantai sepanjang 1.402,66 km.  

Kabupaten Kepulauan Mentawai terdiri atas 4 pulau besar ditambah pulau – pulau 

kecil. Keempat pulau besar ini adalah Pulau Siberut, Pulau Sipora, Pulau Pagai 

Utara, dan Pulau Pagai Selatan. Pada tahun 2015 secara geografis dan administratif,  

Kabupaten Kepulauan Mentawai terdiri atas 10 Kacamatan, 43 Desa dan 266 Dusun, 

dengan jumla penduduk mencapai 85.295.  

Desa Sipora Jaya adala salah satu desa yang terdapat pada Kecamatan Sipora Utara, 

Kabupaten Kepulauan Mentawai, Provinsi Sumatera Barat dengan luas wilayah 

mailto:Darulmaidi1@gmail.com
mailto:Darulmaidi1@gmail.com
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38.308 ha. Sipora Utara memiliki 6 Desa dengan 29 Dusun, terdiri dari Desa 

Betumonga, Desa Bukit Pamewa, Desa Gosooinan, Desa Sido Makmur, Desa Sipora 

Jaya, dan Desa Tuapejat. Desa Sipora Jaya memiliki 3 Dusun,  terdiri dari Dusun 

Tunas Baru, Dusun Karya Bakti, dan Dusun Karang Anyar.Letak Desa Sipora Jaya 

khususnya di pulau Tuapejat merupakan pusat dari Kecamatan Sipora. Hal tersebut 

dibuktikan dengan banyaknya fasilitas umum yan dibangun di daerah ini, seperti 

kantor-kantor, bank, pelabuan, PAM dan lain sebagainnya. 

Pertumbuhan penduduk serta meningkatnya laju pembangunan di Desa Sipora Jaya 

juga menimbulkan peningkatan kebutuhan hidup. Salah satu kebutuhan hidup yang 

utama adalah kebutuan akan air bersih.  

Masalah penyediaan air bersih saat ini selalu menjadi perhatian khusus bagi daerah 

setempat. Sebagai daerah yang sedang berkembang, Desa Sipora Jaya tidak lepas 

dari permasalahan tentang tersedianya air bersih bagi masyarakat di daerah ini. 

Salah satu masalah pokok yang dihadapi adalah belum terpenuhinya seluruh 

kawasan pelayanan air bersih terutama bagi daerah Desa Sipora Jaya,reservoir yang 

digunakan sering mengalami kebocoran sehingga penyaluran air bersih ke 

masyakarat belum terpenuhi secara keseluruhan. 

Sistem penyediaan air bersih di Sipora Jaya di kelola oleh Perusahaan Air Minum 

(PAM) daerah. Dimana penyediaan air bersih di Desa Sipora Jaya mengguna kan air 

baku yang diambil dari sungai SP3 km 15, dengan debit air 5 liter/detik dan dengan 

reservoir 72 m3. 

Dengan semakin bertambahnya jumlah penduduk, maka kebutuhan akan air bersih 

juga semakin meningkat, sedangkan volume produksi tetap. Dengan debit air yang 

ada saat ini masih memenuhi kebutuhan dikawasan Desa Sipora Jaya tetapi belum 

tentu dapat memenuhi kebutuhan air pada tahun 2041 atau 20 tahun yang akan 

datang. 

METODE PENELITIAN 

Lokasi dan Waktu Penelitian 

Waktu Penelitian  

Waktu yang digunakan peneliti untuk penelitian ini dilaksanakan sejak tanggal 

dikeluarkannya ijin penelitian dalam kurun waktu kurang lebih 1 (satu) bulan . 

Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini terlatak di Kabupaten Kepulauam Mentawai, salah satu 

kabupaten yang terletak di provinsi Sumatera Barat, Indonesia, dengan Ibu kota 

kabupaten Tua Pejat yang berada di Pulau Sipora Utara. 

Dalam penelitian ini, penulis menetapkan Desa Sipora Jaya sebagai Lokasi penelitian.  
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Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah analisis kuantitatif karena dalam penelitian data yang 

digunakan adalah data sekunder yang bersifat kuantitatif. Dimana penelitian ini 

berupaya menganalisis berapa banyak kebutuhan air bersih pada Desa Sipora Jaya. 

Variabel penelitian 

Variabel yang diperlukan dalam penelitian ini adalah jumlah pendudukdan jumlah 

kebutuhan air bersih untuk penduduk Desa Sipora Jaya, dan jumlah kebutuhan air 

bersih pada hari maksimum dan pada jam puncak nya.  

Teknik Pengumpulan Data 

Data Sekunder 

Data sekunder adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh peneliti dari 

berbagai sumber yang telah ada. Pengumpulan data ini dilakukan dengan 

mengambil data terkait dengan permasalahan dalam tugas ini. Adapun data – data 

sekunder yang diperlukan antara lain : 

Data jumlah penduduk 
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Fasilitas Pendidikan  

 

Fasilitas Kesehatan  

Daftar fasilitas kesehatan yang terdapat di Desa Sipora, dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

 

Fasilitas Peribadatan 

 

Fasilitas Perdagangan/Komersil 

 

Kondisi pelayanan air bersih 

Sumber air baku PAM belum termanfaatkan karena keterbatasan sumber air baku, 

jarak pipa transmisi dan distribusi air sangat jauh dari kawasan pelayanan. Berikut 

jumlah pelanggan PAM Desa Sipora Jaya, Kecamatan Sipora Utara pada tahun 2021. 
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PAM unit Desa Sipora Jaya mempunyai sumber air di daerah sungai SP3 di Dusun 

Bukit Pamewa dengan debit 5 liter/detik dengan kondisi reservoir 72 km3 

Teknik Analisa Data 

Pada teknik analisis data dilakukan dengan tahapan – tahapan sebagai berikut :  

1. Menghitung proyeksi jumlah penduduk. 

Dari data awal yang telah ada maka akan dilakukan penghitungan proyeksi 

jymlah penduduk untuk 20 tahun kedepan yaitu dengan menggunakan metode 

Geometrik dan Aritmatik, terlihat pada rumus (2.1), (2.2) dan (2.3). Untuk 

menentukan nilai mana yang akan diambil dari dua metode itu ditentukan 

dengan nilai terbesar.  

2. Menghitung kebutuhan air bersih. Menghitung kebutuhan air bersih untuk 

daerah domestik dan non domestik dengan berpedoman pada data yang suda h 

ada beserta ketentuan dari kriteria Ditjen cipta karya dinas PU.  

3. Menghitung kebutuhan hari maksimum  

Dengan mengalikan faktor fi = 1,15 ( kriteria ditjen cipta karya PU) dengan 

jumlah total kebutuhan air bersih.  

4. Pemakaian air pada jam puncak 

Dengan mengalikan faktor f2 = 1,75 (kriteria ditjen cipta karya PU) dengan 

jumlah total kebutuhan air bersih. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisa Pertumbuhan Penduduk 

Tabel 4.1 memberikan data penduduk Desa Sipora Jaya dari tahun 2012-2021. Dari 

data tersebut kemudian dihitung tingkat pertumbuhan penduduk tiap tahunnya 

dengan menggunakan metode Aritmatik dan Geometrik. 

Dimana : 

Analisa Aritmatik (jiwa) 

= (Jumlah jiwa tahun 2013 – Jumlah jiwa tahun 2012) 

=  (2630-2615) 

= 15 

Analisa Geometrik (%)  

= (Jumlah penduduk aritmatik : jumlah jiwa tahun 2012) x 100% 

= (15 : 2615) X 100% 

= 0,57% (Pada Tahun 2012) 
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Perrhitungan Proyeksi Penduduk  

a. Metode Geometrik  

Rumus dasar metode geometrik 

yaitu :  

Pn = Po ( 1 + r )n 

Dimana :  

Pn = Jumlah penduduk pada tahun ke-n (jiwa) 

Po =  Jumlah penduduk pada awal tahun (jiwa) 

n   =  Periode waktu yang ditinjau  

r  = Rata-rata pertumbuhan penduduk pertahun  

Dari data diatas didapat :  

  Po =  2865 jiwa  

  r    =  1,02 % 

       =  0,00102 

Didapat persamaan Geometrik : 

 Pn =  2865 ( 1 + 0,0102 )n 

 Pn = 2865 ( 1 + 0,00102)1 

 Pn = 2894 jiwa  

b. Metode Aritmatik  
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Rumus dasar metode aritmatik yaitu :  

 Pn =  Po + r. n  

 r   = ( ) 

Dimana :  

Pt = Jumlah penduduk tahun pada tahun ke – n ( jiwa )  

Po = Jumlah penduduk pada awal tahun ( jiwa )  

r = Rata – rata pertumbuhan penduduk tiap tahun  

t   = Waktu ( tahun ) 

Dari data diatas dapat :  

 Pt  = Jumlah penduduk pada tahun 2012 

      = 2615 

 Po = 2865 

 To = 2021 

 Tt = 2012  

 r   =  

 r   =  28 

Didapat persamaan aritmatik :  

 Pn = Po + r.n  

 Pn = 2865 + ( 28 . n ) 

 Pn= 2865 + ( 28 . 1 )  

 Pn = 2893 jiwa  

Dengan menggunakan dua metode diatas maka didapatkan nilai proyeksi penduduk 

yaitu dengan menggunakan metode geometrik jumlah yang didapat adalah sebesar 

2894 jiwa sedangkan untuk metode aritmatik berjumlah 2893 jiwa. Dari hasil dua 

metode diatas maka akan diambil nilai terbesar untuk perhitungan selanjutnya yaitu 

menggunakan metode geometrik yang dapat dilihat pada tabel 4.2 berikut. 
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Dari analisis diatas didapat jumlah penduduk Desa Sipora Jaya pada tahun 2041 

sebesar 3.496 kiwa ( proyeksi 20 tahun). 

Standar Analisa  

Menurut Kriteria Ditjen Cipta Karya Dinas PU, maka :  

1. Konsumsi sambungan rumah tangga adalah 70 liter/orang/hari 

2. Konsumsi sambungan hidran umum adalah 30 liter/orang/hari 

3. Perbandingan antara sambungan rumah tangga dan hidran umum adalah SR:HU 

= 70:30 

Proyeksi Kebutuhan Air Bersih  

Sektor Domestik  

1. Sambungan Rumah Tangga (SR) 

Untuk menghitung kebutuhan air pada sambungan rumah tangga, dilakukan 

langkah sebagai berikut : Jumlah terlayani   

= Jumlah penduduk x Tingkat pelayanan  

= 2865 jiwa x 70% 

= 2006 jiwa (tahun 2021) 

Jumlah pemakaian   

= Jumlah terlayani x Konsumsi air rata-rata  

= 2006 jiwa x 70 lt/jiwa/hari 

= 140.420 lt/hari (tahun 2021) 

Jumlah kebutuhan air  

= Jumlah pemakaian : (24x60x60) 

= 140420 : 86400 

= 1,625 lt/dtk (tahun 2021) 

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan, dapat dilihat pada tabel 4.3 berikut. 
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Keterangan : Analisa perhitungan kebutuhan air bersih untuk sambungan rumah 

tangga (SR) sebagai berikut :  

[a]= Nomor Urut 

[b]= ahun Proyeksi (Tahun Perencanaan) 

[c]=Hasil Perhitungan Pyoyeksi Jumlah Penduduk (Tabel 4.2) 

[d]= Tabel 2.1 Nomor 12 Kolom 7 (70%) 

[e]=[c]x[d] 

[f]=Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU (60-80) 
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[g]=[e]x[f] 

[h]=[g] / ((24 x 60 x 60)(Hari x menit x detik)) 

2. Hidran Umum (HU) 

Untuk menghitung kebutuhan air pada hidran umum, dilakukan langkah sebagai 

berikut : 

Jumlah terlayani   

= Jumlah penduduk x Tingkat pelayanan  

= 2865 jiwa x 30% 

= 860 jiwa (tahun 2021) 

 Jumlah pemakaian   

=Jumlah terlayani x Konsumsi air rata-rata  

= 860 jiwa x 30 lt/jiwa/hari 

= 25800 lt/hari 

 Jumlah kebutuhan air 

= Jumlah pemakaian : (24 x 60 x 60) 

= 25800 : 86400 

= 0,299 lt/dtk 
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Keterangan : Analisa perhitungan kebutuhan air bersih untuk hidran umum (HU) 

sebagai berikut :  

[a]=Nomor Urut 

[b]=Tahun Proyeksi (Tahun Perencanaan) 

[c]=Hasil Perhitungan Pyoyeksi Jumlah Penduduk (Tabel 4.2) 

[d]= Tabel 2.1 Nomor 12 Kolom 7 (30%) 

[e] = [c]x[d]  

[f]=Kriteria Perencanaan Ditjen Cipta Karya Dinas PU (20-40) 

[g] = [e]x[f] 

[h] = [g] / ((24 x 60 x 60)(Hari x menit x detik)) 

Sektor Non Domestik 

Fasilitas Pendidikan 

Fasilitas pendidikan berfungsi untuk melayani masyarakat sehingga pertumbuhan 

pelajar diasumsikan sama atau seiring dengan angka pertumbuhan penduduk Desa 

Sipora Jaya. Dari peraturan Ditjen Cipta Karya PU faktor yang dihitung adalah 

jumlah murid dengan kebutuhan air 10 liter / oorang / hari. 

Data pertumbuhan murid di Desa Sipora Jaya sebagai berikut.  
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Dari data pertumbuhan murid diatas, kemudian dicari proyeksi jumlah murid untuk 

20 tahun kedepan menggunakan metode geometrik, dapat dilihat pada tabel 4.6 

berikut.  

 

Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas pendidikan, dilakukan langkah 

sebagai berikut : 

Jumlah pemakaian   

= Jumlah pelajarxKonsumsi   air rata-rata  

= 881 jiwa x 10 lt/jiwa/hari 
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= 8810 lt/hari (tahun 2021) 

Jumlah kebutuhan air  

= Jumlah pemakaian : ( 24 x 60 x 60 ) 

= 8810 : 86400 

= 0,102 lt/dtk (tahun 2021) 

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.7 berikut :  

 

 

Keterangan : Analisa perhitungan kebutuhan air bersih untuk fasilitas pendidikan 

sebagai berikut :  

[a]=Nomor Urut 

[b]=Tahun Proyeksi (Tahun Perencanaan) 

[c] =Jumlah Pelajar di Desa Sipora Jaya. Perhitungan proyeksi jumlah pelajar   

dihitung dengan metode geometrik dengan rumus  Pn = Po (1 + r )n 

[d]=Tabel 2.2 

[e]=[c]x[d]  

[f]=[e] / ((24x60x60)(hari x menit x detik)) 
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Fasilitas Peribadatan 

Fasilitas peribadatan digunakan masyarakat sebagai sarana untuk menjalankan 

ibadah sehingga pertumbuhan jumlah peribadatan diasumsikan sama dengan 

tingkat pertumbuhan penduduk Desa Sipora Jaya. Pada peraturan yang ditetap kan 

Ditjen Cipta Karya Departemen PU didapat kebutuhan air bersih untuk masjid 

sebesar 3.000 liter/unit/hari,, mushola sebesar 2.000 liter/unit/hari dan gereja 

sebesar 1.000 liter/unit/hari. 

Proyeksi jumlah masjid diasumsikan untuk tiap 20 tahun tidak terjadi penambahan 

dan untuk mushola serta gereja tiap 10 tahun bertambah 1 unit. Perhitungan 

kebutuhan air untuk masjid, mushola dan gereja dapat dilihat pada tabel berikut :  

Masjid  

Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas peribadatan ( masjid ), dilakukan 

langkah sebagai berikut :  

Jumlah pemakaian   

= Jumlah unit x Konsumsi air rata-rata 

= 2 unit x 3000 lt/unit/hari 

= 6000 lt/hari 

Jumlah kebutuhan air 

= Jumlah pemakaian : (24x60x60) 

= 6000 : 86400 

= 0,069 lt/dtk  

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut : 

 

Mushola  

Untuk mennghitung kebutuhan air pada fasilitas peribadatan ( mushola ), dilakukan 

langkah sebagai berikut : 
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Jumlah pemakaian   

= Jumlah unit x Konsumsi air rata-rata 

= 2 unit x 2000 lt/unit/hari 

= 4000 lt/hari 

Jumlah kebutuhan air  

= Jumlah pemakaian : (24 x 60 x 60 ) 

= 4000 : 86400 

= 0,046 lt/dtk  

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel berikut :  

 

Gereja  

Untuk perhitungan kebutuhan air pada fasilitas peribadatan (gereja), dilakukan 

langkah sebagai berikut : 

Jumlah pemakaian    

= Jumlah unit x Konsumsi air rata-rata  

= 4 unit x 1000 lt/unit/hari 

= 4000 lt/hari 

Jumlah kebutuhan air    

= Jumlah pemakaian : (24 x 60 x 60 ) 

= 4000 : 86400 

= 0,046 lt/dtk  
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Fasilitas Pasar  

Terdapat pula fasilitas pasar yang melayani kebutuhan pokok sehari-hari. Didalam 

pasar tersebut tersedia air bersih. Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas 

pasar, dilakukan langkah sebagai berikut : 

Kebutuhan luas    

= Jumlah penduduk x Standar kebutuhan 

= 2865 jiwa (2021) x 0,3 m2 / jiwa  

=859,5 m2 

Jumlah pemakaian   

= Kebutuhan luas x Konsumsi air rata-rata  

= 859,5 m2x (12000/10000) lt / m2/ hari 

= 1031,4 lt / hari  

Jumlah kebutuhan air    

= Jumlah pemakaian : (24 x60 x 60) 

= 1031,4 : 86400 

= 0,012 

Untuk menghitung 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.11 berikut : 
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Fasilitas Perkantoran Dan Pertokoan  

Perhitungan kebutuhan air : 

a. Kebutuhan air untuk perkantoran sebesar 10 liter/pegawai/hari 

b. Kebutuhan air untuk pertokoan sebesar 10 liter/pegawai/hari 

Asumsi untuk proyeksi jumlah pegawai perkantoran yaitu 2 pegawai tiap 

tahunnya dan untuk proyeksi jumlah pegawai pertokoan juga bertambah 2 pegawai 

tiap tahunnya, atau diasumsikan setiap tahun bertambah 1 unit pertokoan. 

1. Perkantoran  

Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas perkantoran dilakukan langkah 

sebagai berikut : 

Jumlah pemakaiaan   

= Jumlah pegawai x Konsumsi air rata-rata 

= 102 org x 10 lt/org/hari  

= 1020 lt/hari 

Jumlah kebutuhan air  

= Jumlah pemakaian : (24x60x60) 

\= 1020 : 86400 

= 0,012 lt/dtk 

 

 

Untuk  perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.12 berikut :  
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Pertokoan  

Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas pertokoan dilakukan langkah 

sebagai berikut : 

Jumlah pemakaian    

= Jumlah unit x Konsumsi air rata-rata 

= 260 org x 10 lt/unit/hari 

= 2600 lt/hari 

Jumlah kebutuhan air  

= Jumlah pemakaian : (24 x 60 x 60) 

= 2600 : 86400 

= 0,030 lt/dtk  

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.13 berikut 
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Fasilitas Kesehatan  

Perhitungan kebutuhan air untuk fasilitas kesehatan yaitu puskesmas adalah sebesar 

2000 liter/unit/hari. Perkembangan fasilitas kesehatan diasumsikan bertambah 1 

unit setiap 20 tahun. Untuk menghitung kebutuhan air pada fasilitas kesehatan, 

dilakukan langkah sebagai berikut : 

Jumlah pemakaian   

= Jumlah unuit x Konsumsi air rata-rata 

= 1 unit x 2000 lt/unit/hari 

= 2000 lt/hari 

Jumlah kebutuhan air  

= Jumlah pemakaian : (24x60x60) 

= 2000 : 86400 

= 0,023 lt/dtk 

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.14 berikut :  
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Analisa Kebutuhan Hari Maksimum (FHM) 

Untuk menghitung kebutuhan air pada hari maksimum, dihitung terlebih dahulu 

kebutuhan air PDAM (normal) yaitu : 

Rumus = f x 2,264 ( tahun 2021) 

 = 1 x 2,264 

 = 2,264 liter/detik  

Lalu dihitung kebutuhan hari maksimum yaitu :  

Rumus = f1 x 2,264 

 = 1,15 x 2,264 

 = 2,604 liter/detik  

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.16 berikut 

 

 

Analisa Kebutuhan Jam Puncak ( FJP ) 

Untuk menghitung kebutuhan air pada jam puncak, dihitung terlebih dahulu 

kebutuhan air PDAM ( normal ) , lalu dihitung kebutuhan air pada jam puncak yaitu 

: 

Rumus = f2 x 2,246 ( tahun 2021) 
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 = 1,75 x 2,264 

 = 3,962 liter/detik  

Untuk perhitungan 20 tahun kedepan dapat dilihat pada tabel 4.17 berikut. 

 

Dari hasil perhitungan diatas, maka didapat rekapitulasi kebutuhan air di Desa 

Sipora Jaya, yaitu dapat dilihat pada tabel 4.18 berikut. 

 

Kebutuhan Air Bersih Di Desa Sipora Jaya  

Dari hasil perhitungan kebutuhan air bersih di Desa Sipora Jaya maka dapat dinuat 

tabel rekapitulasi kebutuhan air bersih seperti pada tabel 4.18. pada tahun 2021 ( 

awal tahun rencana ), diketahui bahwa total lebutuhan air bersih di Desa Sipora Jaya 

adalah sebesar 2,264 liter/detik dan pada tahun 2041 didapat total kebutuhan air 

bersih di Desa Sipora Jaya sebesar 3,646 liter/detik. Untuk analisa berikutnya, dari 

hasil perhitungan total air bersih pada tabel 4.15 ( kebutuhan normal ) maka 

selanjutnya dihitung kebutuhan air bersih pada hari maksimum ( tabel 4.16 ) dan jam 

puncak ( tabel 4.17 ). Kebutuhan air bersih pada hari maksimum dengan mengalikan 
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faktor 1,15 ( tabel 2.1 kriteria ditjen cipta karya PU tahun 1996 ) pada tahun 2021 

sebesar 2,604 liter/detik dan pada tahun 2041 sebesar 3,228 liter/detik. Sedangkan 

kebutuhan air pada jam puncak dengan mengalikan faktor 1,75 ( tabel 2.1 kriteria 

ditjen cipta karya PU tahun 1996 ) pada tahun 2021 sebesar 3,962 liter/detik dan pada 

tahun 2041 adalah sebesar 4,912 liter/detik. 

SIMPULAN  

Berdasarkan analisa dan pembahasan yang telah diuraikan, maka dapat datarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Proyeksi jumlah penduduk di Desa Sipora Jaya pada tahun 2041 sebesar 3.510 
jiwa. 

2. Kebutuhan air bersih pada Desa Sipora Jaya pada tahun 2041 adalah sebesar 
3,646 liter/detik.. 

3. Kebutuhan air bersih pada hari maksimum di Desa Sipora Jaya pada tahun 2041 
adalah 3,228 liter/detik. 

4. Kebutuhan air bersih pada jam puncak di Desa Sipora Jaya pada tahun 2041 
adalah 4,912 liter/detik. 

Dari hasil kesimpulan diatas, jumlah kebutuhan air bersih untuk Desa Sipora Jaya 
dengan debit air yg ada saat ini 5 liter/detik, masih memenuhi kebutuhan air bersih 
normal , kebutuhan hari maksimum dan kebutuhan air bersih pada jam puncak 
sampai pada tahun 2041 atau 20 tahun yang akan datang 

Saran 

Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan diatas dapat disarankan saran-saran 
sebagai berikut :  

1. Sebaiknya dilakukan analisa lanjutan atau analisa yang berkesinambungan untuk 
tiap daerah apalagi daerah yang sedang berkembang, karena kebutuhan akan air 

bersih selalu bertambah seiring dengan pertambahan penduduk atau 
perkembangan zaman. 

2. Pemerintah sebaiknya mengoptimalkan jumlah debit dan besar reservoir sesuai 
dengan kebutuhan pengguna untuk memenuhi kebutuhan pengguna 

kedepannya.  
3. Sebaiknya hasil perencanaan ini dapat menjadi acuan dan masukan serta dapat 

dimanfaatkan oleh pihak PDAM dalam membangun sistem air bersih 

kedepannya.  
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